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ABSTRAK	
Iklim menjadi bagian terpenting dalam menentukan hasil pertanian. Perubahan iklim sering kali memberikan dampak negatif terhadap hasil pertanian karena perubahan-perubahan tersebut cenderung sulit untuk diprediksi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh iklim terhadap produktivitas jeruk siam di Kabupaten Sambas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kualitatif deskriptif. Dan yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah mencakup pohon yang menghasilkan buah jeruk siam, produksi jeruk siam dalam bentuk kuintal dan produktivitas (kg/pohon). Rekapan data untuk iklim diambil dari tahun 2011-2020 dengan waktu iklim yang digunakan adalah selama 12 bulan atau pertahun. Parameter diperoleh dari link online BMKG. Data iklim yang digunakan dalam penelitian ini adalah Temperatur rata-rata (°C), Lamanya penyinaran matahari (jam), Curah hujan (mm), dan Kecepatan angin rata-rata (m/s). Hasil penelitian menunjukan Tavg (0C) di Kabupaten Sambas cenderung berkisar pada 26,74 - 27,23 0C. Curah hujan terendah dicatat pada tahun 2011 yaitu sebesar 9,07 mm tahun. Sedangkan untuk curah hujan tertinggi yang dimiliki Kabupaten Sambas terdapat pada tahun 2020 dengan kisaran curah hujan adalah 243, 81 mm, sehingga dengan curah hujan yang terjadi menyebabkan beberapa kerusakan dan penurunan produktivitas tanaman jeruk siam serta  lama penyinaran matahari pada tahun 2011(3, 82 jam), 2012 (4,13 jam) dan 2020 (4,64 jam) dan untuk  kecepatan angin terendah terjadi tahun 2017 yaitu berkisar 0,86  m/s. Dengan demikian yang memiliki pengaruh terhadap produktivitas tanaman jeruk siam yaitu curah hujan dan lama penyinaran yang terjadi pada tahun 2011 dan 2020. 
Kata Kunci: Iklim, Jeruk Siam, Produktivitas, Jeruk Siam

ABSTRACT
Climate is the most important part in determining agricultural yields. Climate change often has a negative impact on agricultural output because these changes tend to be difficult to predict. The purpose of this study was to identify the influence of climate on the productivity of Siamese oranges in Sambas Regency. The method used in this research is descriptive qualitative. And the variables in this study include trees that produce Siamese citrus fruit, Siamese citrus production in quintal form and productivity (kg/tree). Data recap for climate is taken from 2011-2020 with the climate time used is 12 months or per year. Parameters obtained from the BMKG online link. The climate data used in this study were the average temperature (°C), the duration of the sun's rays (hours), the rainfall (mm), and the average wind speed (m/s). The results showed that Tavg (0C) in Sambas Regency tended to range from 26.74 to 27.23 0C. The lowest rainfall was recorded in 2011 at 9.07 mm per year. Meanwhile, the highest rainfall in Sambas Regency was in 2020 with a rainfall range of 243.81 mm, so that the rainfall that occurred caused some damage and decreased productivity of Siamese citrus plants and the length of sunshine in 2011 (3, 82 hours). ), 2012 (4.13 hours) and 2020 (4.64 hours) and the lowest wind speed occurred in 2017 which was around 0.86 m/s. Thus, those that have an influence on the productivity of the Siamese citrus plant are rainfall and the length of irradiation that occurred in 2011 and 2020.
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PENDAHULUAN
Perubahan iklim menjadi bagian penting dalam menentukan hasil pertanian. Perubahan iklim sering kali memberikan dampak negatif terhadap hasil pertanian karena perubahan-perubahan tersebut cenderung sulit untuk diprediksi. Hal tersebut berdampak pada ketidaksesuaian hasil pertanian yang diperoleh bahkan banyak para petani yang mengalami kerugian akibat dari perubahan iklim tersebut. Masih jarangnya penelitian mengenai perubahan iklim terhadap sayuran dan buah-buahan termasuk tanaman jeruk siam, namun sebaliknya banyak penelitian yang tentang perubahan iklim terhadap tanaman pangan (Azmi, 2016). 
Kajian ini mengenai produksi tanaman jeruk siam yang terdapat di Kabupaten Sambas dengan perubahan iklim dikarenakan tanaman jeruk siam merupakan salah satu komoditas utama dan menjadi salah satu branding yang dimiliki Kabupaten Sambas (Kristiandi & Sambas, 2020). Tingkat pertumbuhan jeruk siam di Kabupaten Sambas mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah tanaman yang menghasilkan pada tahun 2020 sebanyak 2. 228.340 dan jumlah tanaman (pohon) yaitu 3.640.551 (Yunita et al., 2020). 
Kabupaten Sambas memiliki 19 kecamatan dan semua kecamatan yang ada di Kabupaten Sambas memiliki tanaman jeruk siam. Hal ini dikarenakan adanya dukungan pemerintahnya sendiri untuk mengembangkan jeruk siam, selain itu juga perkebunan ini  dapat menurunkan tingkat pengangguran yang ada di kabupaten tersebut (Kristiandi & Sambas, 2020; Yunita et al., 2020). Hasil produksi yang diperoleh pada tahun 2020 berada pada 1.152.747 kuintal. Namun dengan jumlah tanaman pohon yang produktif masih dianggap tidak mengalami peningkatan produksi. Hasil produksi tersebut banyak dipengaruhi oleh beberapa masalah diantaranya adalah musim hujan, temperatur, lama penyinaran matahari, iklim, hama dan penyebab lainnya (Ashari et al., 2015). 
Iklim merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada proses pertumbuhan tanaman secara kuantitas ataupun kualitas. Iklim sendiri memicu perubahan lingkungan yang dapat mempengaruhi tanaman jeruk itu sendiri termasuk diantaranya adalah enzim yang akan bekerja terhadap kualitas jeruk tersebut. Direktorat Perlindungan Hortikulutura, (2014), menyebutkan bahwa produktivitas buah-buahan dan sayuran mengalami gangguan akibat adanya fenomena badai La nina pada tahun 2010. Penyebab lainnya adalah terjadinya kelangkaan terhadap produk-produk tanaman tersebut sehingga memicu kenaikan harga. Hutabarat et al, (2012) menjelaskan bahwa kajian masih terfokus pada mengenai dampak tanaman pangan akibat perubahan iklim di Indonesia, sedangkan untuk komoditas hortikultura yang masih sangat terbatas.
Surmaini dan Faqih (2016), menjelaskan bahwa adanya iklim ekstrim mengakibatkan kehilangan hasil pertanian yang sangat signifikan. Selain itu, adanya perubahan iklim ekstrim tersebut menyebabkan perubahan morfologi tanaman seperti komoditas salada, kentang, dan kacang polong (Pearson et al 1997; Pulatov et al 2015; Handayani et al 2013; Anwar et al, 2015). Dengan penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi pengaruh iklim terhadap produktivitas buah jeruk siam di Kabupaten Sambas.

METODE
Penelitian dilaksanakan bulan Maret - Juli 2021 dengan menggunakan data sekunder yang didapatkan dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sambas. Data sekunder tersebut tersaji dalam bentuk M. Excel. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pohon yang menghasilkan buah jeruk siam, produksi jeruk siam dalam bentuk kuintal dan produktivitas (kg/pohon). Rekapan data untuk iklim tersebut diambil dari tahun 2011-2020 dengan waktu iklim yang digunakan adalah selama 12 bulan atau pertahun. Data tersebut diambil dari bulan pertama sampai bulan ke dua belas. Selain itu penelitian ini dilakukan pendekatan kualitatif deskriptif menggunakan data parameter yang diperoleh dari link online BMKG. Data iklim yang digunakan dalam penelitian ini adalah Temperatur rata-rata (°C), Curah hujan (mm), Lamanya penyinaran matahari (jam) dan Kecepatan angin rata-rata (m/s). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temperatur Rata-rata
Berdasarkan hasil data yang tertera pada tabel 1. dapat diketahui bahwa temperatur suhu yang berada di Kabupaten Sambas pada tahun 2011-2020 berkisar pada 26,74 - 27,23 0C. Rentang temperatur tersebut tidak menunjukan adanya pengaruh pada tingkat produksi dan produktivitas jeruk siam. Hal ini disebabkan karena suhu tersebut masih berada pada tingkat toleransi aman pada tanaman jeruk siam. Sehingga tidak mengakibatkan terjadinya perubahan dan aktivasi energi maupun inaktivasi enzim. Apabila terjadi temperatur suhu lebih dari > 30 0C pada tanaman jeruk maka akan dapat mengakibatkan kerusakan pada pewarnaan dan terjadinya penurunan kandung zat gizi serta kerusakan yang menyebabkan rasa pada buah jeruk siam menjadi kurang segar.


Tabel 1. Produksi Jeruk Siam dengan Temperatur di Kabupaten Sambas
	Tahun
	Pohon Yang Menghasilkan
	Produksi (Ku)
	Produktivitas (Kg/Pohon)
	Tavg (0C)

	2011
	2.597.797
	828.438
	31,89
	26,74

	2012
	1.736.252
	694.753
	40,01
	27,04

	2013
	2.110.320
	1.206.175
	57,16
	27,00

	2014
	2.472.253
	1.226.881
	49,63
	27,05

	2015
	2.238.474
	932.115
	41,64
	26,70

	2016
	1.989.349
	807.104,69
	40,57
	27,23

	2017
	1.859.079
	777.049
	41,80
	27,02

	2018
	1.983.707
	1.070.967
	53,99
	26,82

	2019
	2.278.984
	1.126.072
	49,41
	26,96

	2020
	2.228.340
	1.152.747
	51,73
	26,90


Keterangan: 
Tavg (0C): Temperatur rata-rata (°C)

Temperatur yang aman untuk tanaman jeruk siam pada umumnya berada pada suhu 25-30 0C (Triani & Ariffin, 2019). Apabila suhu berada diatas atau dibawah maka dapat menyebabakan kerusakan kandungan zat gizi dan terjadinya gangguan pada pertumbuhan jeruk siam (Raveh et al., 2003; Triani & Ariffin, 2019). Temperatur menjadi salah satu penentu terhadap keberhasilan pertanian dari tanaman jeruk, meskipun berdasarkan data yang tersaji tidak menunjukan perbedaan yang signifikan.
Penyebab yang mengakibatkan tidak ada pengaruh tersebut karena pada tahun 2011 masih tidak semua wilayah kecamatan di Kabupaten Sambas memiliki tanaman jeruk siam dan masih berfokus pada beberapa wilayah. Kabupaten Sambas sendiri memiliki jumlah Kecamatan sebanyak 19 kecamatan. Selain itu pula kecenderungan temperatur di Kabupaten Sambas berada tidak mengalami perubahan secara signifikan. Rata-rata temperatur yang paling tinggi yang dimiliki oleh Kabupaten Sambas terjadi pada tahun 2016 dimana suhu mencapai pada 27,23 0C. Selain itu angka produktivitas yang ditunjukan pada tahun 2011 lebih rendah dari pada tahun lainnya dikarenakan tanaman jeruk pernah mengalami kerusakan yang disebabkan oleh karena virus. akibat dari virus tersebut yang selanjutnya pohon yang mengahasilkan memiliki penurunan yang cukup signifikan. Semula pohon yang menghasilkan pada tahun 2011 adalah 2.597.797 menjadi 1.736.252.
Curah Hujan
Curah hujan memiliki peranan penting terhadap produktivitas tanaman jeruk (Apriyana et al., 2009; Qaderi et al., 2019). Curah hujan menjadi salah salah satu penyokong terhadap ketersediaan air bagi tanaman jeruk dan dapat memberikan peningkatan kandungan zat gizi dan kualitas tanaman. Apabila tanaman mengalami kekurangan air hal ini dapat mengakibatkan cekaman bahkan hingga kematiaan tanaman tersebut. Barbagallo et al, (2012) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa tanaman tomat yang memiliki ketersediaan air yang cukup menyebabkan warna buah, total asam, dan bobot buah mengalami peningkatan. Tabel 2 menunjukan bahwa curah hujan yang terendah terdapat pada tahun 2011 yaitu sejumlah 9,07 mm tahun. Curah hujan tertinggi yang dimiliki Kabupaten Sambas terdapat pada tahun 2020 dengan kisaran curah hujan adalah 243, 81 mm. Namun curah hujan yang pada tahun 2012 - 2019 tidak mengalami peningkatan dan cenderung stabil. Penurunan produktivitas pada tanaman jeruk siam tersebut bisa disebabkan karena banyak faktor termasuk diantaranya adalah penurunan harga jeruk siam di pasar dan masih kurang dukungan pemerintah terhadap petani jeruk siam itu sendiri (Suyanto & Irianti, 2011; Wulandari et al., 2014).



Tabel 2. Produksi Jeruk Siam dengan Curah Hujan 
	Tahun
	Pohon yang Menghasilkan
	Produksi (Ku)
	Produktivitas (Kg/Pohon)
	RR (mm)

	2011
	2.597.797
	828.438
	31,89
	9,07

	2012
	1.736.252
	694.753
	40,01
	78,19

	2013
	2.110.320
	1.206.175
	57,16
	85,04

	2014
	2.472.253
	1.226.881
	49,63
	84,20

	2015
	2.238.474
	932.115
	41,64
	88,79

	2016
	1.989.349
	807.104,69
	40,57
	86,73

	2017
	1.859.079
	777.049
	41,80
	86,40

	2018
	1.983.707
	1.070.967
	53,99
	87,04

	2019
	2.278.984
	1.126.072
	49,41
	86,89

	2020
	2.228.340
	1.152.747
	51,73
	243,81


Keterangan: 
RR: Curah hujan (mm)

Tingkat produktivitas paling tinggi yang dihasilkan pada tanaman jeruk ditunjukan pada tahun 2013 yaitu sebanyak 57,16 kg/pohon. Peningkatan ini terjadi karena pada tahun 2012 petani jeruk siam mengalami penurunan produktivitas yang disebabkan virus yang menyerang tanaman jeruk siam pada tahun 2011, sehingga pemerintah memberikan dukungan dan dorongan dalam membantu para petani jeruk siam agar dapat produktif kembali. Sehingga bantuan yang diberikan pemerintah tersebut adalah dengan memberikan penambahan pohon yang menghasilkan. Semula jumlah pohon yang menghasilkan akibat adanya serangan virus pada tanaman jeruk adalah 1.736.252 menjadi 2.110.320. Selain itu berdasarkan Tabel 2 yang tersaji bahwa curah hujan yang terjadi pada tahun 2020 lebih tinggi (243,81 mm) dibandingkan tahun 2011-2019. 
Peningkatan curah hujan yang terdapat di Kabupaten Sambas tersebut mengakibatkan terjadinya penurunan hasil produktivitas buah jeruk siam. Akibat dari curah hujan yang cukup tinggi mengakibatkan banyaknya tanaman jeruk siam mengalami kebanjiran, gagalnya dalam pemberian pupuk dan bahkan sampai pada pembusukan akar tanaman jeruk siam itu sendiri (Maesyaroh et al., 2018; Soepono, 2001; Sulistiawati et al., 2021). Curah hujan yang cukup tinggi di sepanjang tahun 2020 mengakibatkan lama penyinaran matahari menjadi sangat rendah, sehingga buah jeruk siam rata-rata tidak tumbuh dengan baik “songpi”.
Hal ini disebabkan karena 19 kecamatan yang ada di Kabupaten Sambas sudah memiliki tanaman jeruk siam, meskipun jumlah tanaman terbanyak masih dimiliki oleh Kecamatan Tebas. Penyebaran tanaman jeruk yang ada di 19 kecamatan ini menjadi salah satu upaya untuk menekankan pengangguran dan menjadi pendapatan tambahan bagi masyarakat sekitar serta menjadikan branding bagi Kabupaten Sambas itu sendiri. 
Lama Penyinaran Matahari
Tabel 3 menunjukan bahwa lama penyinaran matahari paling terendah terdapat pada tahun 2011 (3,82 jam), 2012 (4.13 jam) dan 2020 (4,64). Sedangkan untuk tahun 2013-2019 memiliki kecenderungan lama penyinaran yang tidak mengalami perubahan signifikan. Dan untuk lama penyinaran tertinggi terdapat pada tahun 2015 yaitu 558, 61 jam. Apabila melihat dari Tabel 3 untuk lama penyinaran matahari dengan produktivitas terbaik ada pada tahun 2013 dengan hasil 57,16 kg/tahun. Penyinaran matahari merupakan bagian penting dalam fotosintesis agar proses pembentukan zat-zat organik yang ada pada daun dan tubuh tumbuhan tersebut tumbuh dengan normal (Abobatta, 2019; Triani & Ariffin, 2019; Wayik DK, M & Ariffin, 2018). Untuk daerah tropis lama penyinaran matahari untuk tanaman jeruk biasanya normalnya adalah berkisar antara 11 atau 12 jam/bulan.
Lama penyinaran matahari juga dapat berpengaruh terhadap kondisi tanah (Qaderi et al., 2019). Tanah yang subur dan baik memerlukan sinar matahari yang cukup (Sawicki et al., 2015). Tanaman jeruk merupakan salah satu dari jenis tanaman buah yang memerlukan tanaman sinar matahari yang penuh, agar kondisi buah yang dihasilkan dapat memberikan rasa yang segar dan manis (Hasan, 2010; Sulistiawati et al., 2021). Apabila buah jeruk siam tersebut terhalang oleh tumbuhan lain maka dapat berdampak pada hasil produksi jeruk itu sendiri, karena intensitas sinar matahari dibutuhkan langsung oleh tanaman jeruk siam. selain itu pula derajat intensitas sinar tergantung dari letak geografis suatu wilayah (Suyanto & Irianti, 2011). 



Tabel 3. Produksi Jeruk Siam dengan Lama Penyinaran Matahari 
	Tahun
	Pohon Yang Menghasilkan
	Produksi (Ku)
	Produktivitas (Kg/Pohon)
	ss (Jam)

	2011
	2.597.797
	828.438
	31,89
	3,82

	2012
	1.736.252
	694.753
	40,01
	4,13

	2013
	2.110.320
	1.206.175
	57,16
	299,78

	2014
	2.472.253
	1.226.881
	49,63
	271,83

	2015
	2.238.474
	932.115
	41,64
	558,61

	2016
	1.989.349
	807.104,69
	40,57
	361,69

	2017
	1.859.079
	777.049
	41,80
	511,69

	2018
	1.983.707
	1.070.967
	53,99
	434,31

	2019
	2.278.984
	1.126.072
	49,41
	308,60

	2020
	2.228.340
	1.152.747
	51,73
	4,64


Keterangan: 
ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

Lama penyinaran matahari juga dapat berpengaruh terhadap kondisi tanah (Qaderi et al., 2019). Tanah yang subur dan baik memerlukan sinar matahari yang cukup (Sawicki et al., 2015). Tanaman jeruk adalah tanaman buah yang memerlukan tanaman sinar matahari yang penuh, agar kondisi buah yang dihasilkan dapat memberikan rasa yang segar dan manis (Hasan, 2010; Sulistiawati et al., 2021). Apabila buah jeruk siam tersebut terhalang oleh tumbuhan lain maka dapat berdampak pada hasil produksi jeruk itu sendiri, karena intensitas sinar matahari dibutuhkan langsung oleh tanaman jeruk siam. selain itu pula derajat intensitas sinar tergantung dari letak geografis suatu wilayah (Suyanto & Irianti, 2011). Berdasarkan letak wilayahnya Kabupaten Sambas merupakan daerah dataran rendah. 
Tanaman jeruk memiliki kondisi fisiologis yang berbeda, apabila tanaman tersebut sudah semakin tua maka kebutuhan terhadap lama penyinaran matahari semakin banyak (Triani & Ariffin, 2019; Wayik DK, M & Ariffin, 2018). Kondisi lama penyinaran matahari dalam pertumbuhan tanaman jeruk hendaknya tidak terhalang oleh tumbuhan lain (Hukom et al., 2019; Primilestari & Purnama, 2019). Sehingga apabila lama penyinaran matahari tidak sama dengan tanaman jeruk lain dalam satu wilayah dapat menyebabkan kecepatan pertumbuhan, kualitas buah yang dihasilkan dan kondisi lainnya. 

Kecepatan Angin
Kecepatan angin yang ada Kabupaten Sambas dari tahun 2011-2020 mengalami flukuatif. Kecepatan angin terendah terjadi pada tahun 2017 dengan kisaran kecepatan angin mencapai 0,86 m/s. Namun berdasarkan kecepatan angin tersebut tidak terdapat adanya pengaruh terhadap produktivitas tanaman jeruk siam. Kecepatan angin tidak memiliki peranan yang sama dengan iklim lainnya (Bock et al., 2010). Pengaruh kecepatan angin pada tanaman jeruk siam bahkan pada tanaman lainnya adalah dapat membantu penyuplaian karbondioksida untuk pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik (Pinzon et al., 2013). Pengaruh lain yang disebabkan oleh karena angin adalah temperatur dan kelembapan tanah (Alhassan et al., 2014).

Tabel 4. Produksi Jeruk Siam dengan Kecepatan Angin
	Tahun
	Pohon Yang Menghasilkan
	Produksi (Ku)
	Produktivitas (Kg/Pohon)
	ff_avg (m/s)

	2011
	2.597.797
	828.438
	31,89
	1,25

	2012
	1.736.252
	694.753
	40,01
	1,01

	2013
	2.110.320
	1.206.175
	57,16
	1,85

	2014
	2.472.253
	1.226.881
	49,63
	1,30

	2015
	2.238.474
	932.115
	41,64
	0,97

	2016
	1.989.349
	807.104,69
	40,57
	1,00

	2017
	1.859.079
	777.049
	41,80
	0,86

	2018
	1.983.707
	1.070.967
	53,99
	1,05

	2019
	2.278.984
	1.126.072
	49,41
	1,15

	2020
	2.228.340
	1.152.747
	51,73
	1,21


Keterangan: ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)

Setiap wilayah Indonesia mengalami kecepatan angin yang berbeda. Hal ini disebabkan karena demografi yang tidak sama. Apabila kecepatan angin yang ada lebih dari 40-48% hal ini dapat menyebabkan terjadinya kerontokan pada bunga dan buah tanaman jeruk serta menjadi penyebab timbulnya penyakit pada berbagai tanaman (Apriyana et al., 2009). Hal lain yang diakibatkan oleh kecepatan angin tidak normal yaitu peningkatan jumlah luka tanaman inang dan pengeringan permukaan tanaman basah yang lebih cepat (Prihatman, 2000).
Pola kecamatan angin cenderung mengalami perubahan dari waktu ke waktu dan kecepatan angin dapat mempengaruhi perkembangan pada tanaman jeruk siam itu sendiri (Syakir & Surmaini, 2017). Partikel-partikel yang dibawa oleh angin dapat berupa bakteri, virus, jamur maupun  yang dapat mengakibatkan kerusakan pada tanaman jeruk.   Namun peranan lain dari kecepatan angin yang normal dapat membantu penyebaran spora (Hukom et al., 2019; Triani & Ariffin, 2019). Oleh karena itu perlu adanya upaya dalam bidang pertanian tanaman jeruk siam dalam pengelolaan terhadap kondisi lingkungan agar fungsi angin tidak merusak tanaman jeruk siam sehingga tingkat produktivitas yang dihasilkan lebih baik lagi. 
 

KESIMPULAN
Pengaruh dari iklim yang mencakup temperatur rata-rata, lama penyinaran matahari, curah hujan, dan kecepatan angin pada produksi dan produktivitas jeruk siam masih terkategorikan aman. Namun hal ini tidak terjadi pada tahun 2020 pada lama penyinaran matahari dan curah hujan. Dimana curah hujan pada tahun 2020 cukup tinggi dan lama penyinaran matahari memiliki paparan yang rendah. Dampak yang diberikan pada tanaman jeruk siam tersebut mengakibatkan produktivitas yang tidak sesuai target. Penyebab lain rendahnya hasil produktifitas dikarenakan oleh faktor hama, parasit atau virus dan faktor lainnya.
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